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ETIKA & KEARIFAN LINGKUNGAN 
 
 

A. Pendahuluan 
        Jumlah penduduk yang terus meningkat memiliki potensi yang sangat 
berpengaruh terhadap kelestarian lingkungan. Jumlah penduduk yang besar 
berpotensi dalam mendukung konservasi lingkungan sekaligus merusak 
lingkungan. Potensi negatif peningkatan jumlah penduduk dapat diartikan 
sebagai terjadinya peningkatan jumlah orang yang merusak dan tidak peduli 
terhadap konservasi lingkungan. Di satu sisi, potensi positif peningkatan jumlah 
penduduk diartikan sebagai terjadinya peningkatan jumlah orang yang peduli 
dalam menjaga, mengawetkan, dan memanfaatkan lingkungan secara lestari.  

         Kecenderungan manusia untuk menjadi bagian dari potensi negatif atau 
positif dalam konservasi lingkungan sangat dipengaruhi oleh cara pandang 
manusia terhadap lingkungan. Cara pandang manusia terhadap lingkungan 
sangat dipengaruhi oleh nilai-nilai yang diyakini kebenarannya oleh mereka. 
Nilai-nilai yang diyakini kebenarannya oleh manusia terhadap lingkungan sangat 
dipengaruhi oleh etika lingkungan yang dijadikan sebagai pedoman dalam 
hidupnya. Dengan demikian, etika lingkungan sangat berpengaruh terhadap cara 
pikir dan cara tindak manusia dalam menaggapi lingkungan. Oleh karena itu, 
pemahaman, penghayatan, dan penerapan etika lingkungan tepat oleh manusia 
sangatlah penting untuk mendukung konservasi lingkungan. Pertanyaanya, 
“posisi mana yang akan kita pilih?”  

         Dewasa ini manusia dalam upaya memenuhi kebutuhan hidup berusaha 
mengelola alam mengandalkan kemampuan teknologi modern dan teknik hasil riset 
yang maju. Upaya tersebut sering tidak memperdulikan terhadap keharmonisan 
ekosistem, hal tersebut berakibat terhadap kerusakan tatanan lingkungan. 
Kesadaran kembali memperhatikan kelangsungan hidup lingkungan secara 
harmonis setelah melihat kerusakan lingkungan yang sangat memprihatinkan. 
Penggalian kembali pengetahuan pengelolaan lingkungan yang bijak dan 
berkelanjutan sering dinyatakan sebagai kearifan lingkungan. Upaya lebih lanjut 
adalah bagaimana mempertahankan kearifan lingkungan dengan tetap menerapkan 
teknologi sebagai tuntutan untuk mengembangkan kemampuan berkreasi.     

 

B.  Kompetensi Dasar 
     Mahasiswa mampu Menjelaskan pengertian etika lingkungan, kearifan 

terhadap lingkungan, Menjelaskan tentang Teknologi Ramah Lingkungan, Kearifan 
Lingkungan dan Produk Lingkungan, Menjelaskan Program Pemerintah Dalam 
Pengelolaan Lingkungan. 

. 
 

C.  Kemampuan Akhir yang Diharapkan 
1. Menjelaskan Dasar-dasar Etika Lingkungan 
2. Menjelaskab Etika dan Pendidikan Lingkungan Hidup 
3. Menjelaskan Cara Menggali dan Mempertahan Kearifan Lingkungan 
4. Menjelaskan Teknologi Ramah Lingkungan 
5. Menjelaskan Program Pemerintah Dalam Pengelolaan Lingkungan 
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D.   Kegiatan Belajar 1 
 

ETIKA & KEARIFAN LINGKUNGAN 
 

 

I . URAIAN DAN CONTOH 
A.  ETIKA LINGKUNGAN 

1. Ruang Lingkup Etika Lingkungan 
       Etika berasal dari Bahasa Yunani “ethikos” (kata sifat) yang berarti “muncul 
dari kebiasaan”, dan “ethos” (kata benda) yang berarti “watak kesusilaan atau 
adat” (Barthes, 1983; Syamsuri, 1996). Dalam perkembangannya, etika 
merupakan cabang dari filsafat yang bersifat normatif, yang mengkaji 
mengenai standar dan penilaian moral (Bhs. Latin “mores” = adat/cara hidup). 
Magnis-Suseno (1987) menjelaskan bahwa etika merupakan pemikiran kritis 
dan mendasar tentang ajaran dan pandangan moral. Dengan demikian, etika 
mencakup analisis dan penerapan konsep seperti benar, salah, baik, buruk, 
dan tanggung jawab. Oleh karena etika merupakan cabang filsafat yang 
normatif dan terkait dengan moral, maka etika berperan sebagai penuntun 
moral yang datang dari dalam diri manusia itu (Syamsuri, 1996).  

Etika lingkungan merupakan pedoman tentang cara berpikir, bersikap, dan 
bertindak yang didasari atas nilai-nilai positif untuk mempertahankan fungsi 
dan kelestarian lingkungan. Nilai-nilai positif dapat berasal dari berbagai, 
seperti nilai agama, budaya, dan moral yang menjadi petunjuk manusia dalam 
memandang dan memperlakukan lingkungan. Sebagai sebuah pedoman etika 
lingkungan juga berfungsi sebagai kritik atas atas etika yang selama ini dianut 
oleh manusia, yang dibatasi pada komunitas sosial manusia. Etika lingkungan 
hidup menuntut agar etika dan moralitas tersebut diberlakukan juga bagi 
komunitas biotis dan komunitas ekologis (Keraf, 2005).  

Etika lingkungan mempermasalahkan pertanyaan “apa yang seharusnya 
dilakukan seseorang terhadap lingkungan hidupnya?”. Dengan demikian, etika 
lingkungan berfungsi sebagai refleksi kritis atas norma-norma dan prinsip atau 
nilai moral yang selama ini dikenal dalam komunitas manusia untuk diterapkan 
secara lebih luas dalam komunitas biotis dan komunitas ekologis. Etika 
lingkungan hidup juga dipahami sebagai refleksi kritis tentang apa yang harus 
dilakukan manusia dalam menghadapi pilihan-pilihan moral yang terkait 
dengan isu lingkungan hidup. 

 
2. Sumber-sumber Etika 

        Etika lingkungan berfungsi dalam dua hal. Pertama, sebagai 
pengimbangan atas hak dan kewajiban manusia terhadap lingkungan. Kedua, 
membatasi tingkah laku dan upaya untuk mengendalikan berbaai kegiatan 
agar tetap berada dalam batas kelentingan lingkungan (Syamsuri, 1996). 
Lingkungan hidup terbagi menjadi tiga yaitu lingkungan alam fisik (tanah, air, 
udara) dan biologis (tumbuhan – hewan), lingkungan buatan (sarana 
prasarana), dan lingkungan manusia (hubungan sesama manusia, meliputi 
aspek sosial dan budaya). Bentuk perilaku terhadap lingkungan hidup juga 
mencakup ketiga macam lingkungan hidup tersebut. Oleh karena itu, ruang 
lingkup etika lingkungan mencakup apa yang harus dilakukan oleh manusia 
terkait dengan lingkungan alam fisik, biologis, buatan, dan lingkungan manusia. 
Dengan demikian etika lingkungan pada dasarnya adalah menerapkan etika 
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tidak hanya untuk kepentingan manusia, tetapi untuk keberlanjuta ekologi 
(Rolston, 2003). 

 
3. Paradigma Etika Lingkungan 

        Holmes Rolston (2003) menyatakan bahwa etika lingkungan merupakan 
teori dan praktik terkait tindakan tepat yang didasari oleh nilai-nilai untuk 
menjaga alam. Namun demikian, tindakan yang tepat masih bersifat relatif. 
Banyak orang yang memiliki pandangan berbeda terkait tindakan yang tepat 
terhadap lingkungan. Dari sinilah muncul ragam pola terkait hubungan, cara 
pandang, cara pikir, dan cara tindak manusia terkait dengan alam.  
        Secara teoretis, terdapat tiga model teori etika lingkungan, yaitu yang 
dikenal sebagai shallow environmental ethics, intermediate environmental 
ethics, dan deep environmental ethics (Keraf, 2005). Dalam istilah lain, tiga 
teori tersebut secara berturut-turut dikenal sebagai antroposentrisme, 
biosentrisme, dan ekosentrisme (Gudolf & Huchingson, 2010). 
a. Antroposentrisme 

        Antroposentrisme dikenal sebagai pandangan yang bersifat human 
centered, artinya manusia sebagai pusat pertimbangan terhadap 
lingkungan (Stanford Encyclopedia of Philosophy, 2008). Pandangan ini 
disebut pula sebagai shallow environmental ethics (etika lingkungan yang 
dangkal). Atroposentrisme terbagi atas egosentrime (kepentingan pribadi 
sebagai pijakan nilai) dan homosentrisme (kepentingan kelompok sebagai 
pijakan nilai) (Gudolf & Huchingson, 2010).  
        Di dalam antroposentrisme, etika, nilai dan prinsip moral hanya 
berlaku bagi manusia, dan bahwa kebutuhan dan kepentingan manusia 
mempunyai nilai paling tinggi dan paling penting diantara mahkluk hidup 
lainnya. Manusia dan kepentingannya dianggap yang paling menentukan 
dalam tatanan ekosistem dan dalam kebijakan yang diambil dalam kaitan 
dengan alam, baik secara langsung atau tidak langsung. Nilai tertinggi 
adalah manusia dan kepentingannya. Dalam pandangan ini, alam 
nonmanusia dilihat sebagai objek yang dimanfaatkan untuk kepentingan 
manusia sebagai alat pencapaian tujuanya.  
 

b. Biosentrisme 
         Biosentrisme yang disebut juga sebagai life-centered ethics. Artinya, 
konsep etika berpusat pada komunitas hidup, meliputi manusia, flora, dan 
fauna. Dalam hal ini manusia adalah anggota dari komunitas kehidupan. 
Dalam pandangan ini, manusia dan makhluk hidup adalah kesatuan 
ekosistem yang saling berada dalam ketergantungan. Tiap makhluk hidup 
memiliki hidupnya sendiri dan memiliki sifat serta kemampuan yang tidak 
dimiliki oleh makhluk lainnya (Syamsuri, 1996). Dengan demikian, perlu 
adanya upaya saling dukung dan saling melengkapi antarmakhluk hidup.  
        Biosentrisme memandang bahwa setiap kehidupan dan mahkluk hidup 
mempunyai nilai dan berharga pada dirinya sendiri, sehingga pantas 
mendapat pertimbangan dan kepedulian moral. Dalam konsep ini, alam 
semesta dipandang sebuah komunitas moral, bahwa setiap kehidupan 
sama-sama memiliki nilai moral. Oleh karena itu, kehidupan mahkluk hidup 
apa pun pantas dipertimbangkan secara serius dalam setiap keputusan dan 
tindakan moral, bahkan lepas dari perhitungan untung dan rugi bagi 
kepentingan manusia. Dengan demikian, etika tidak hanya dipahami secara 



5 
 

terbatas dan sempit sebagai hanya berlaku pada komunitas manusia, tetapi 
juga berlaku bagi seluruh komunitas biotis termasuk komunitas manusia 
dan komunitas mahkluk hidup lainnya. 
 

c. Ekosentrisme 
        Padangan ini merupakan kelanjutan dari pandangan biosentrisme. 
Pandangan ini menekankan bahwa penerapan etika tidak hanya pada 
komunitas hidup (biotik), tetapi juga mencakup komunitas ekosistem secara 
menyeluruh. Pandangan ini melihat ekosistem sebagai the land ethic, atau 
tempat penerapan etika (Rulston, 2003).  
Etika ekosentris mendasarkan diri pada kosmos, di mana lingkungan 
secara keseluruhan dinilai pada dirinya sendiri. Menurut ekosentrisme hal 
yang paling penting adalah tetap bertahannya semua yang hidup yang yang 
tidak hidup sebagai komponen ekosistem yang sehat, seperti halnya 
manusia, semua benda kosmis memiliki tanggung jawab moralnya sendiri 
(Sudriyanto, 1992).  
        Pada etika ekosentrisme, Sudriyanto (1992) menjelaskan beberapa 
prinsip, yakni pertama, segala sesuatu saling berhubungan; Kedua, 
keseluruhan lebih daripada penjumlahan banyak bagian; Ketiga, setiap 
bagian memiliki makna dalam konteks keseluruhan; Keempat, alam 
manusia dan nonmanusia adalah satu. Salah satu bentuk etika 
ekosentrisme ini adalah etika lingkungan yang sekarang ini dikenal sebagai 
Deep Ecology. Sebagai istilah, Deep Ecology pertama kali diperkenalkan 
Arne Naess, filsuf Norwegia, pada 1973, di mana prinsip moral yang 
dikembangkan adalah menyangkut seluruh komunitas ekologis. Dengan 
demikian, deep ecology dipahami sebuah gerakan diantara orang-orang 
yang sama, mendukung suatu gaya hidup yang selaras dengan alam, dan 
sama-sama memperjuangkan isu lingkungan dan politik.Dalam pandangan 
ini, semua spesies memiliki kedudukan yang setara (Gudolf & Huchingson, 
2010). 

 
4. Prinsip-prinsip Etika Lingkungan 

         Prinsip etika lingkungan hidup dirumuskan dengan tujuan untuk dapat 
dipakai sebagai pegangan dan tuntunan bagi perilaku manusia dalam 
berhadapan dengan alam, baik perilaku terhadap alam secara langsung 
maupun perilaku terhadap sesama manusia yang berakibat tertentu terhadap 
alam. Serta secara lebih luas, dapat dipakai sebagai pedoman dalam 
pelaksanaan pembangunan berwawasan lingkungan hidup berkelanjutan.  
Keraf (2005: 143-159) memberikan minimal ada sembilan prinsip dalam etika 
lingkungan hidup.  
       Pertama adalah sikap hormat terhadap alam atau respect for nature. 
Alam mempunyai hak untuk dihormati, tidak saja karena kehidupan manusia 
bergantung pada alam. Tetapi terutama karena kenyataan ontologis bahwa 
manusia adalah bagian integral dari alam. Manusia anggota komunitas 
ekologis. Manusia merupakan makhluk yang mempunyai kedudukan paling 
tinggi, mempunyai kewajiban menghargai hak semua mahkluk hidup untuk 
berada, hidup, tumbuh, dan berkembang secara alamiah sesuai dengan tujuan 
penciptanya. Maka sebagai perwujudan nyata dari penghargaan itu, manusia 
perlu memelihara, merawat, menjaga, melindungi, dan melestarikan alam 
beserta seluruh isinya. Manusia tidak diperbolehkan merusak, menghancurkan, 
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dan sejenisnya bagi alam beserta seluruh isinya tanpa alasan yang dapat 
dibenarkan secara moral.  

Kedua, prinsip tangung jawab atau moral responsibility for nature. 
Prinsip tanggung jawab disini bukan saja secara individu tetapi juga secara 
berkelompok atau kolektif. Prinsip tanggung jawab bersama ini setiap orang 
dituntut dan terpanggil untuk bertanggung jawab memelihara alam semesta ini 
sebagai milik bersama dengan cara memiliki yang tinggi, seakan merupakan 
milik pribadinya. Tangung jawab ini akan muncul seandainya pandangan dan 
sikap moral yang dimiliki adalah bahwa alam dilihat tidak sekadar demi 
kepentingan manusia, milik bersama lalu diekploitasi tanpa rasa tanggung 
jawab. Sebaliknya kalau alam dihargai sebagai bernilai pada dirinya sendiri 
maka rasa tanggung jawab akan muncul dengan sendirinya dalam diri 
manusia, kendati yang dihadapi sebuah milik bersama. 

Ketiga, solidaritas kosmis atau cosmic solidarity. Solidaritas kosmis 
mendorong manusia untuk menyelamatkan lingkungan, untuk menyelamatkan 
semua kehidupan di alam. Alam dan semua kehidupan di dalamnya 
mempunyai nilai yang sama dengan kehidupan manusia. Solidaritas kosmis 
juga mencegah manusia untuk tidak merusak dan mencermati alam dan 
seluruh kehidupan di dalamnya, sama seperti manusia tidak akan merusak 
kehidupannya serta rumah tangganya sendiri. Solidaritas kosmis berfungsi 
untuk mengontrol perilaku manusia dalam batas-batas keseimbangan kosmis, 
serta mendorong manusia untuk mengambil kebijakan yang pro alam, pro 
lingkungan atau tidak setuju setiap tindakan yang merusak alam.  

Keempat, prinsip kasih sayang dan kepedulian terhadap alam atau 
caring for nature. Prinsip kasih sayang dan kepedulian merupakan prinsip 
moral satu arah, artinya tanpa mengharapkan untuk balasan. Serta tidak 
didasarkan pada pertimbangan kepentingan pribadi tetapi semata-mata untuk 
kepentingan alam. Diharapkan semakin mencintai dan peduli terhadap alam 
manusia semakin berkembang menjadi mnusia yang matang, sebagai pribadi 
dengan identitas yang kuat. Alam tidak hanya memberikan penghidupan dalam 
pengertian fisik saja, melainkan juga dalam pengertian mental dan spiritual.  

Kelima, prinsip tidak merugikan atau no harm, merupakan prinsip tidak 
merugikan alam secara tidak perlu. Bentuk minimal berupa tidak perlu 
melakukan tindakan yang merugikan atau mengancam eksistensi mahkluk 
hidup lain di alam semesta. Manusia tidak dibenarkan melakukan tindakan 
yang merugikan sesama manusia. Pada masyarakat tradisional yang 
menjujung tinggi adat dan kepercayaan, kewajiban minimal ini biasanya 
dipertahankan dan dihayati melalui beberapa bentuk tabu-tabu. Misalnya pada 
masyarakat perdesasan yang masih percaya dan melakukan ritual di tempat 
tertentu, seperti sendang (jawa) yaitu suatu lokasi keluarnya sumber air secara 
alami, dipercayai memiliki nilai ritual tidak boleh setiap orang membuang 
sesuatu, tidak diperkenankan melakukan kegiatan secara sembarangan, dan 
setiap hari-hari tertentu dilaksanakan ritual. Siapa saja yang melakukan 
dipercayai akan mendapatkan sesuatu yang kurang baik bahkan kutukan.  
        Keenam, prinsip hidup sederhana dan selaras dengan alam. Prinsip 
ini menekankan pada nilai, kualitas, cara hidup, dan bukan kekayaan, sarana, 
standart material. Bukan rakus dan tamak mengumpulkan harta dan memiliki 
sebanyak-banyaknya, mengeksploitasi alam, tetapi yang lebih penting adalah 
mutu kehidupan yang baik. Pola konsumsi dan produksi pada manusia modern 
yang bermewah-mewah dalam kelimpahan dan berlebihan, yang berakibat 
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pada saling berlomba mengejar kekayaan harus ditinjau kembali. Hal ini 
menyangkut gaya hidup bersama, apabila dibiarkan dapat menyebabkan 
materialistis, konsumtif, dan eksploitatif. Prinsip moral hidup sederhana harus 
dapat diterima oleh semua pihak sebagai prinsip pola hidup yang baru. Selama 
tidak dapat menerima, kita sulit berhasil menyelamatkan lingkungan hidup. 
Emil Salim (1987) memebrikan penejalsan bahwa di Indonesia, sudah berulang 
kali dari pimpinan menganjurkan pola hidup sederhana, tetapi yang seperti 
apa? Masih sangat subjektif, karena harus disesuaikan dengan keadaan 
masing-masing masyarakat, dan ukuran yang pasti belum ada. Untuk menuju 
pola hidup sederhana orang diminta untuk tenggang rasa, tetapi karena tidak 
semua orang peka untuk tenggang rasa, hasil anjuran untuk hidup sederhana 
belum banyak berhasil. Tetapi etis dapat menjadi dorongan yang amat kuat, 
apabila dapat dibina dengan baik. Misalnya, apabila rasa bangga untuk hidup 
mewah dapat diubah menjadi rasa malu, perasaan etis ini dengan sangat 
efektif akan menghambat pola hidup mewah. Contoh dalam kehidupan sehari-
hari dapat dilakukan mulai dari lingkup rumah tangga, di lembaga-lembaga 
pemerintahan maupun swasta, dan juga masyarakat.  
        Ketujuh, prinsip keadilan. Prinsip keadilan sangat berbeda dengan 
prinsip –prinsip sebelumnya. Prinsip keadilan lebih ditekankan pada 
bagaimana manusia harus berperilaku satu terhadap yang lain dalam 
keterkaitan dengan alam semesta dan bagaimana sistem sosial harus diatur 
agar berdampak positip pada kelestarian lingkungan hidup. Prinsip keadilan 
terutama berbicara tentang peluang dan akses yang sama bagi semua 
kelompok dan anggota masyarakat dalam ikut menentukan kebijakan 
pengelolaan sumber daya alam dan pelestarian alam, dan dalam ikut 
menikmati pemanfatannya.  
        Kedelapan, prinsip demokrasi. Prinsip demokrasi sangat terkait dengan 
hahikat alam. Alam semesta sangat beraneka ragam. Keanekaragaman dan 
pluralitas adalah hakikat alam, hakikat kehidupan itu sendiri. Artinya, setiap 
kecenderungan reduksionistis dan antikeanekaragaman serta antipluralitas 
bertentangan dengan alam dan anti kehidupan. Demokrasi justru memberi 
tempat seluas-luasnya bagi perbedaan, keanekaragaman, pluralitas. Oleh 
karena itu setiap orang yang peduli terhadap lingkungan adalah orang yang 
demokratis, sebaliknya orang yang demokratis sangat mungkin seorang 
pemerhati lingkungan. Pemerhati lingkungan dapat berupa multikulturalisme, 
diversifikasi pola tanam, diversifiaki pola makan, keanekaragaman hayati, dan 
sebagainya. 
        Kesembilan, prinsip integritas moral. Prinsip integritas moral terutama 
dimaksudkan untuk pejabat publik. Prinsip ini menuntut pejabat publik agar 
mempunyai sikap dan perilaku yang terhormat serta memegang teguh prinsip-
prinsip moral yang mengamankan kepentingan publik. Dituntut berperilaku 
sedemikian rupa sebagai orang yang bersih dan disegani oleh publik karena 
mempunyai kepedulian yang tinggi terhadap lingkungan terutama kepentingan 
masyarakat. Misalnya orang yang diberi kepercayaan untuk melakukan 
Analisis Mengenai dampak Lingkungan (Amdal) merupakan orang-orang yang 
memiliki dedikasi moral yang tinggi. Karena diharapkan dapat menggunakan 
akses kepercayaan yang diberikan dalam melaksanakan tugasnya dan tidak 
merugikan lingkungan hidup fisik dan non fisik atau manusia. Murdiyarto (2003) 
menjelaskan bahwa Clean Development Mechanism (CDM) atau Mekanisme 
Pembangunan Bersih (MPB) memiliki prospektif global yang menyangkut 
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banyak kepentingan berbagai pihak, baik secara kolektif maupun secara 
individu.  
        Kesembilan prinsip etika lingkungan tersebut diharapkan dapat menjadi 
filter atau pedoman untuk berperilaku arif bagi setiap orang dalam berinteraksi 
dengan lingkungan hidup sebagai bentuk mewujudkan pembangunan di segala 
bidang. 
 

5. Implementasi 
        Etika lingkungan bersumber pada pandangan seseorang tentang 
lingkungan. Pandangan tentang lingkungan artinya bagaimana seseorang 
memandang lingkungan. Lingkungan itu dipandang sebagai benda mati 
ataukah dipandang seseorang agar memiliki kesadaran lingkungan bukan 
merupakan pekerjaan yang mudah dilakukan. 
Berikut disajikan pandangan tentang lingkungan agar kita memiliki etika 
lingkungan dan selanjutnya dapat dijadikan pedoman untuk bertingkah laku 
yang positif terhadap lingkungan. 
✓ Manusia merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari lingkungannya; 

manusia tidak berada di luar lingkungan. 
✓ Lingkungan itu merupakan suatu sistem yang terdiri dari komponen biotik 

dan abiotik, yang mengadakan interaksi membentuk sistem lingkungan 
(ekosistem); kerusakan salah satu komponen lingkungan akan menimbulkan 
dampak negatif, karena itu kita harus menjaga kelestariannya. 

✓ Lingkungan menyediakan sumber daya alam untuk semua makhluk hidup 
yang ada di dalamnya, SDA itu tidak hanya untuk umat manusia. 

✓ Dalam memanfaatkan SDA, umat manusia hendaknya memperhatikan dan 
mempertahankan fungsi lingkungan, pemanfaatan SDA yang melebihi 
kapasitas lingkungan akan menimbulkan dampak negatif pada lingkungan 
dan generasi yang akan datang. 

✓ Kita semua bertanggung jawab terhadap keseimbangan kestabilan, dan 
kelestarian lingkungan, tanggung jawab itu bukan hanya milik pemerintah 
atau seseorang. 

✓ Iptek dapat menyebabkan kerusakan dan pencemaran lingkungan, tetapi 
sebaliknya iptek juga dapat digunakan untuk melestarikan lingkungan. 

       Etika lingkungan hendaknya diwujudkan dalam tingkah laku kita 
seharihari. Untuk itu diperlukan adanya kesadaran lingkungan, kepedulian 
lingkungan untuk menjaga kelestarian. Beberapa contoh tindakan yang sesuai 
dengan etika lingkungan: 
a) Anak-anak hendaknya dibiasakan membuang sampah (misalnya bungkus 

permen) pada tempatnya. Jika belum ditemukan tempat sampah, bungkus 
permen itu hendaknya dimasukkan saku terlebih dahulu sebelum dibuang 
pada tempatnya. 

b) Jika mandi gunakan air secukupnya. Jangan bor walaupun air itu tidak 
membeli. Ingat bahwa tidak hanya untuk manusia, tetapi juga untuk makhluk 
hidup lainnya. 

c) Segera matikan lampu listrik jika tidak digunakan. Segera matikan kompor, 
setrika, mesin untuk penghematan. 

d) Tidak membunuh hewan yang ada di lingkungan, menangkap atau 
memeliharanya. Biarkan hewan-hewan itu hidup bebas di alam. 
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e) Tidak memetik daun, ranting, bunga, atau menebang pohon tanpa tujuan 
yang jelas dan bermanfaat. Dalam menebang pohon hendaknya 
diperhatikan fungsi ekologis dari tumbuhan. 

f) Gemar menanam bunga, merawat tanaman, melakukan penghijauan. 
g) Melakukan pencegahan terhadap terjadinya pencemaran lingkungan. 
h) Mengembalikan hewan atau tumbuhan yang ditemukan pada habitat 

aslinya. 
        Manusia yang sadar lingkungan akan senantiasa mengusahakan menjadi 
lebih baik, serta mampu mendukung semua kehidupan yang ada di dalamnya, 
baik itu tumbuhan atau hewan. Walaupun manusia tidak mampu dengan 
sepenuhnya mencegah terjadinya pencemaran dan penurunan kualitas 
lingkungan, namun manusia senantiasa berusaha untuk menjadikan bumi 
sebagai tempat tinggal yang layak untuk masa sekarang maupun masa yang 
akan datang. Dan untuk mencapai itu semua manusia harus sadar akan 
lingkungan. 

 
B.   KEARIFAN LINGKUNGAN 

1. Pengertian 
          Kearifan adalah seperangkat pengetahuan yang dikembangkan oleh suatu 
kelompok masyarakat setempat (komunitas) yang terhimpun dari pengalaman 
panjang menggeluti alam dalam ikatan hubungan yang saling menguntungkan 
kedua belah pihak (manusia dan lingkungan) secara berkelanjutan dan dengan 
ritme yang harmonis. Kearifan (wisdom dapat disepadankan pula maknanya 
dengan pengetahuan, kecerdikan, kepandaian, keberilmuan, dan kebijaksanaan 
dalam pengambilan keputusan yang berkenaan dengan penyelesaian atau 
penanggulangan suatu masalah atau serangkaian masalah yang relatif pelik dan 
rumit. 
        Kearifan lokal (local wisdom) terdiri dari dua kata: kearifan (wisdom) dan 
lokal (local). Local berarti setempat, sedangkan wisdom dapat berarti 
kebijaksanaan. Secara umum maka local wisdom (kearifan/kebijaksanaan 
setempat) dapat dipahami sebagai gagasan-gagasan setempat (local) yang 
bersifat bijaksana, penuh kearifan, bernilai baik, yang tertanam dan diikuti oleh 
anggota masyarakatnya. Kearifan lokal merupakan suatu gagasan konseptual 
yang hidup dalam masyarakat, tumbuh dan berkembang secara terus-menerus 
dalam kesadaran masyarakat serta berfungsi dalam mengatur kehidupan 
masyarakat. Kearifan lokal yang tumbuh di masyarakat memiliki ciri yang spesifik, 
terkait dengan pengelolaan lingkungan sebagai kearifan lingkungan. 
        Kearifan lingkungan (ecological wisdom) merupakan pengetahuan yang 
diperoleh dari abstraksi pengalaman adaptasi aktif terhadap lingkungannya yang 
khas. Pengetahuan tersebut diwujudkan dalam bentuk ide, aktivitas dan 
peralatan. Kearifan lingkungan yang diwujudkan ke dalam tiga bentuk tersebut 
dipahami, dikembangkan, dipedomani dan diwariskan secara turun-temurun oleh 
komunitas pendukungnya. Kearifan lingkungan dimaksudkan sebagai aktivitas 
dan proses berpikir, bertindak dan bersikap secara arif dan bijaksana dalam 
mengamati, memanfaatka dan mengolah alam sebagai suatu lingkungan hidup 
dan kehidupan umat manusia secara timbal balik. Pengetahuan rakyat yang 
memiliki kearifan ekologis itu dikembangkan, dipahami dan secara turun-temurun 
diterapkan sebagai pedoman dalam mengelola lingkungan terutama dalam 
mengolah sumberdaya alam. Pengelolaan lingkungan secara arif dan 
berkesinambungan itu dikembangkan mengingat pentingnya fungsi sosial 
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lingkungan untuk menjamin kelangsungan hidup masyarakat. Manfaat yang 
diperoleh manusia dari lingkungan mereka, lebih-lebih kalau mereka berada pada 
taraf ekonomi sub-sistensi, mengakibatkan orang merasa menyatu atau banyak 
tergantung kepada lingkungan mereka. 
 

2. Bagaimana Cara Menggali Kearifan Lingkungan? 
          Kesadaran untuk mengangkat dan menggali kembali pengetahuan lokal atau 
kearifan budaya masyarakat etnik muncul karena kemajuan ekonomi dan sosial 
masyarakat dunia sekarang telah diiringi oleh pelbagai kerusakan lingkungan. 
Kedepan, masyarakat dunia dihantui akan krisis multidimensi dan berhadapan 
dengan semakin meningkatnya degradasi sumberdaya alam dan lingkungan serta 
pencemaran yang meluas baik di daratan, laut maupun udara. Pengetahuan lokal 
yang sudah menyatu dengan sistem kepercayaan, norma dan budaya, dan 
diekspresikan di dalam tradisi dan mitos, yang dianut dalam jangka waktu cukup 
lama inilah yang disebut ’kearifan budaya lokal’. Pada makna yang sama berlaku 
diberbagai bidang yang berkembang di masyarakat, seperti bidang pertanian, 
pengelolaan hutan secara adat, pelestarian sumber air, secara umum dinyatakan 
sebagai kearifan lokal. Beberapa fungsi dan makna kearifan lokal, yaitu: 
a) Berfungsi untuk konservasi dan pelestarian sumberdaya alam. 
b) Berfungsi untuk pengembangan sumberdaya manusia, misalnyaberkaitan dengan 

upacara daur hidup. 

c) Berfungsi untuk pengembangan kebudayaan dan ilmu pengetahuan, misalnya 
pada upacara saraswati, kepercayaan dan pemujaan pada pura Panji. 

d) Berfungsi sebagai petuah, kepercayaan, sastra dan pantangan. 
e) Bermakna social misalnya upacara integrasi komunal/kerabat. 
f) Bermakna sosial, misalnya pada upacara daur pertanian. 
g) Bermakna etika dan moral, misal yang terwujud dalam upacara Ngaben 

penyucian roh leluhur. 
h) Bermakna politik, misalnya upacara ngangkuk merana dan kekuasaan patron 

client. 
          Dari penjelasan fungsi-fungsi tersebut tampak betapa luas ranah kearifan 
lokal, mulai dari yang sifatnya sangat teologis sampai yang sangat pragmatis dan 
teknis. Kearifan lokal yang positif diterima secara normatif umum dan tidak ber-
tentangan dengan makna kaidah ilmiah dapat digali sebagai kearifan lingkungan.     
Salah satu contoh kearifan lingkungan yang digali dari kearifan lokal pada upaya 
pelestarian sumber air adalah kepercayaan pada sumber air yang terdapat pohon 
rindang dan besar atau gua yang seram ada penghuni gaib. Konsep “pamali” 
atau (bhs. Jawa ora elok) kencing dibawah pohon besar di bawahnya terdapat 
sumber air merupakan perilaku masyarakat tradisional memagari perbuatan 
anak-cucu agar tidak merusak alam sehingga debit dan kualitas airnya dapat 
terjaga. 
         Kearifan local tersebut sulit dijelaskan secara ilmiah, namun dapat direnungi 
dalam jangka waktu panjang. Bila kita melihat pada satu sisi rasional yang 
semuanya harus dapat dipahami secara logika, maka hal tersebut sering 
dipahami takhayul secara bulat dampaknya banyak pohon dirusak tanpa ada 
perasaan salah. Kearifan lokal sebagai kearifan lingkungan saat ini sangat 
penting demi keharmonisan lingkungan untuk kelangsungan hidup berkelanjutan 
tanpa harus mengkorbankan rasionalitas ilmu pengetahuan melebur dalam 
keyakinan tradisional secara mutlak, melainkan mengutamakan azas manfaat 
dan kewajaran.  
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         Pengelolaan hutan berbasis kearifan lokal di Kabupaten Timor merupakan 
contoh kearifan lingkungan yang digali dari kearifan local pengelolaan hutan 
secara adat dan dipertahankan secara turun temurun. Upaya ini diangkat 
berdasarkan kondisi hutan tidak dapat dipertahankan fungsinya secara tradisional 
dan mulai terjadi penyerobotan lahan oleh pihak lain yang tidak memahami tentang 
aturan adat atau telah menurunnya ketaatan aturan adat oleh masyarakat setempat. 
Pada penggalian kearifan lokal perlu dipahami beberapa hal agar kearifan tersebut 
dapat diterima dan ditaati yaitu : 
o Kearifan tersebut masih ada. 
o Kearifan tersebut sesuai dengan perkembangan masyarakat. 
o Kearifan tersebut sesuai dengan prinsip Negara Kesatuan Republik Indonesia. 
o Kearifan tersebut diatur dengan Undang-undang. 

 
3. Bagaimana Cara Mempertahankan Kearifan Lingkungan? 

      Kemajemukan masyarakat Indonesia merupakan faktor pendorong sekaligus 
kekuatan penggerak dalam pengelolaan lingkungan hidup. Dalam beradaptasi 
terhadap lingkungan, kelompok-kelompok masyarakat tersebut mengembangkan 
kearifan lingkungan sebagai hasil abstraksi pengalaman mengelola lingkungan. 
Keanekaragaman pola-pola adaptasi terhadap lingkungan hidup yang 
dikembangkan masyarakat Indonesia yang majemuk merupakan faktor yang 
harus diperhitungkan dalam perencanaan dan pelaksanaan pembangunan yang 
berkelanjutan. 
      Keyakinan tradisional mengandung sejumlah besar data empiris yang 

berhubungan dengan fenomena, proses dan sejarah perubahan lingkungan, 
sehingga membawa implikasi bahwa sistem pengetahuan tradisional dapat 
memberikan gambaran informasi yang berguna bagi perencanaan dan proses 
pembangunan. Dalam hal ini, keyakinan tradisional dipandang sebagai kearifan 
budaya lokal dan merupakan sumber informasi empiris dan pengetahuan penting 
yang dapat ditingkatkan untuk melengkapi dan memperkaya keseluruhan 
pemahaman ilmiah. Kearifan tersebut banyak berisikan gambaran tentang 
anggapan masyarakat yang bersangkutan tentang hal-hal yang berkaitan dengan 
struktur lingkungan, misalnya bagaimana lingkungan berfungsi,bagaimana reaksi 
alam terhadap tindakan manusia, serta hubungan-hubungan (yang sebaiknya 
tercipta) antara manusia (masyarakat) dan lingkungan alamnya. Penggalian 
terhadap kearifan budaya lokal ditujukan untuk mengenal dan memahami 
fenomena alam melalui penelusuran informasi versi masyarakat pengguna. 
      Kearifan lokal di masyarakat yang disari dari pengalaman dalam periode 

waktu panjang sehingga tertanam keselarasan hidup dengan alam, memahami 
secara dalam karakter alam dan kehidupannya diterapkan dalam mengelola alam 
merupakan cara untuk mempertahankan kearifan lingkungan. Kearifan 
lingkungan bukanlah tindakan tradisional yang terbelakang, kita dapat 
menerapkan teknologi modern pengelolaan lingkungan, tetapi dengan 
memperhatikan kearifan lokal, paduan yang porposional akan terwujud kearifan 
lingkungan. Kegiatan gotong royong dalam pembuatan rumah adat merupakan 
salah satu contoh kearifan lokal yang dipertahankan sebagai kearifan lingkungan 
sosial. 
 

4. Kearifan dalam menjaga Lingkungan 
Pada saat ini fenomena lingkungan memasuki kondisi krisis, baik krisis 

lingkungan fisik maupun lingkungan sosial. Indikasinya adalah tanah pertanian 
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makin tidak produktif, flora dan fauna makin punah akibat eksploitasi sumber 
daya alam dengan tidak memikirkan daya dukung lingkungan. Fenomena 
tersebut seharusnya menyadarkan kita untuk mengoreksi tindakan yang salah 
pada masa lalu. Terus berusaha memperbaiki lingkungan masa depan yang 
berbentuk tindakan baik pada tingkat afektif, kognitif, psikomotorik, maupun 
bersifat teoritis dan praktis. Bagaimanapun, narasi besar mengatakan bahwa 
persoalan lingkungan jelas berkaitan dengan watak manusia, terutama sebagai 
konsekuensi interaksi manusia dengan alam lingkungan.  

Kegiatan manusia dalam era modern menitik beratkan pada pertumbuhan 
ekonomi untuk mencapai kesejahteraan. Indikator berhasil tidaknya suatu 
pembangunan pada sebuah negara ditekankan pada industrialisasi yang 
didukung dengan kemajuan teknologi. Pembangunan sering dilakukan membabi 
buta tanpa memperhatikan kelangsungan ekologi untuk masa yang akan datang. 
Kondisi suhu, kebisingan, cahaya dan iklim mempengaruhi kehidupan manusia. 
Suhu panas akan mengakibatkan manusia mudah dehidrasi dan kehilangan 
konsentrasi, sehingga menyebabkan rendahnya kinerja seseorang. Manusia 
berinteraksi secara timbal balik dengan lingkungan, sehingga mempengaruhi dan 
dipengaruhi serta membentuk dan dibentuk oleh lingkungan hidupnya. Manusia 
yang hidup dalam lingkungan tropis panas kulitnya akan berwarna gelap karena 
sering terbakar panas matahari. Manusia yang hidup di daerah dingin akan 
mengalami kekurangan pigmen sehingga kulitnya berwarna putih dan merah jika 
terbakar matahari (Setyowati dkk., 2013). 

Para pakar sosiologi, dan juga antropologi, menyakini bahwa dalam menjalani 
kehidupannya sehari-hari, manusia tidak akan pernah terlepas dari alam 
sekitarnya (Poerwanto, 2008). Tidak semua manusia menyadari urgensitas 
hubungannya dengan alam yang harus selalu dijaga dan dipelihara dalam 
sebuah keseimbangan yang memungkinkannya terus berlangsung (sustainable). 
Kelompok manusia yang tidak menyadari pentingnya eksistensi alam dalam 
kehidupan manusia akan melakukan segala cara sesuai dengan keinginannya 
sehingga tidak jarang berimplikasi pada terjadinya beragam ketidakseimbangan 
bahkan juga bencana. Sementara sebaliknya, manusia yang sadar akan arti 
penting alam bagi kehidupannya akan memanfaatkannya sesuai kebutuhan dan 
menciptakan beragam aturan atau metode agar keseimbangannya tetap selalu 
terjaga atau lestari. Inilah yang kemudian dikenal dalam khazanah ilmu 
pengetahuan modern dengan ‘kearifan lokal’.  

Secara sederhana, kearifan lokal (indigenous knowledge atau local 
knowledge) dapat dipahami sebagai pengetahuan kebudayaan yang dimiliki oleh 
masyarakat tertentu yang mencakup di dalamnya sejumlah pengetahuan 
kebudayaan yang berkaitan dengan model-model pemanfaatan dan pengelolaan 
sumberdaya alam secara lestari (Zakaria, 1994: 56). Sebagaimana disebutkan 
sebelumnya bahwa dalam sejarah manusia terdapat orang-orang yang sadar dan 
peduli akan kelestarian alam dan dari kelompok orang seperti inilah kearifan lokal 
tersebut berasal. Orang-orang yang memiliki kepedulian alam ini kemudian 
menciptakan aturan-aturan sederhana yang pada awalnya didapatkan melalui 
proses trial & errordengan cara meneruskan aktivitas yang diyakini dapat 
melestarikan alam dan meninggalkan praktek-praktek yang berujung pada 
kerusakan (Mitchell, 2003: 299). Aturan atau ketentuan dalam format ‘kearifan 
lokal’ tersebut diciptakan oleh masyarakat dalam terminologi pantangan yang 
bercorak religius-magis dan aturan adat (Lubis, 2005: 251).   
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Masyarakat dilarang untuk mendekat dan memasuki apalagi memanfaatkan 
tempat-tempat atau zona-zona yang ditetapkan sebagai ‘larangan’. Agar 
ketentuan ini menjadi efektif, maka diciptakanlah beragam mitos atau cerita 
takhayul (superstition) sehingga orang-orang yang bermaksud untuk melakukan 
aktivitas destruktif menjadi takut. Cerita-cerita tersebut dibuat dalam beragam 
format, seperti adanya hantu yang menjadi penunggu zona tersebut, atau dapat 
pula berupa binatang buas yang akan memangsa siapapun yang melakukan 
aktivitas merusak di kawasan tersebut serta ada juga berupa penyakit aneh yang 
akan menyerang orang-orang yang bertindak tidak baik di dalamnya.  

Namun demikian, warisan-warisan nenek moyang kita sebenarnya memiliki 
aspek positif yang sangat besar bagi kelangsungan dan kelestarian beragam 
sumberdaya yang sangat berguna di sekeliling kita. hutan larangan, lubuk 
larangan, sistem tumpangsari, pelestarian burung dan ular, keberadaannya mistik 
berkonotasi menakutkan, sepintas lalu adalah kegiatan yang ketinggalan zaman. 
Namun lihatlah manfaat positifnya bagi pelestarian hutan, sumber air dan sungai 
serta pertanian yang sekian lama terbukti mampu mencegah aktivitas yang 
berujung pada degradasi sumberdaya alam dan lingkungan sedini mungkin. 
Bumbu-bumbu mistis yang dianggap tidak logis dalam beragam kearifan lokal 
tersebut sebenarnya dimaksudkan untuk mencegah masyarakat dalam 
melakukan perbuatan yang ‘semena-mena’ terhadap sumberdaya alam tersebut. 
Karena tingkat pengetahuan masyarakat pada saat itu masih pada taraf teologi, 
maka aturan dan ketentuan pelestarian sumberdaya alam yang dibuat pun harus 
mengikuti karakteristik seperti itu. Karena model berpikir manusia pada masa 
diciptakannya kearifan lokal ini masih belum menggunakan penalaran ilmiah, 
maka bumbu mistik berupa makhluk gaib dan kekuatan supernatural lainnya 
menghiasi aturan dan ketentuan tersebut. 

Menurut pemikiran Auguste Comte (1798-1857), seorang ilmuan sosial 
terkemuka asal Perancis, perkembangan pemikiran manusia terbagi atau melalui 
tiga tahapan (fase), yaitu: teologi atau fiktif; metafisik atau abstrak; dan ilmiah 
atau positif. Pada fase teologi, pemikiran manusia menganggap bahwa semua 
gejala dihasilkan oleh tindakan langsung dari hal-hal yang supernatural dan 
berlangsung pada era sebelum 1300. Sedangkan fase kedua (metafisik) 
berlangsung pada era 1300-1800 yang ditandai dengan pemikiran manusia yang 
menganggap bahwa semua gejala bukan berasal dari hal-hal yang supernatural 
seperti pada tahapan pertama, tetapi berasal dari kekuatan-kekuatan abstrak. 
Terakhir, fase ilmiah yang berlangsung sejak era 1800 yang ditandai dengan 
model pemikiran manusia yang berlandaskan pada penalaran dan pengamatan 
yang kelak memunculkan pengetahuan ilmiah (Ritzer & Goodman, 2004). 
Dengan demikian, di dunia modern atau fase ilmiah menurut Comte yang ditandai 
dengan penggunaan nalar ilmiah sebagai indikator penerimaan sebuah aktivitas, 
kearifan-kearifan lokal tersebut tetap dapat diterapkan dengan memperhatikan 
manfaat positif yang ditimbulkannya.  

Kearifan lokal berkaitan dengan etika dan sopan santun berkehidupan, 
sedangkan lokal mencerminkan lingkungan sekitar. Sejak kecil orang tua sudah 
menanamkan bentuk kearifan dalam berhubungan dengan sesama manusia atau 
dengan alam. Seorang anak memiliki bekal sopan santun adat setempat. Bentuk 
kearifan lokal tentu berbeda-beda, sikap anak pantai berbeda dengan sikap anak 
gunung. Anak kota memiliki pandangan uang berbeda dengan anak desa. 
Pendidikan kearifan lokal yang sejak kecil ditanamkan oleh orang tua, tidak boleh 
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berhenti pada level SD. Sesuai dengan kematangan pola pikir, anak SMP dan 
SMA harus lebih banyak diskusi pentingnya hal ini. 

Menurut Syahrin (2010) kearifan merupakan seperangkat pengetahuan yang 
dikembangkan oleh suatu kelompok masyarakat (komunitas) setempat. Kearifan 
itu terhimpun dari pengalaman panjang dalam menggeluti alam melalui ikatan 
hubungan yang saling menguntungkan kedua belah pihak (manusia dan 
lingkungan) secara berkelanjutan dan dengan ritme yang harmonis. Kearifan 
lingkungan (ecological wisdom) merupakan pengetahuan, diperoleh dari abstraksi 
pengalaman adaptasi aktif terhadap lingkungan khas. Pengetahuan tersebut 
diwujudkan dalam bentuk ide, aktivitas, dan peralatan. Kearifan lingkungan yang 
diwujudkan dalam tiga bentuk tersebut lalu dipahami, dikembangkan, 
dipedomani, dan diwariskan secara turun-temurun oleh komunitas 
pendukungnya. Sikap dan perilaku menyimpang dari kearifan lingkungan, 
dianggap penyimpangan (deviant), tidak arif, merusak, mencemari, dan 
mengganggu. Kearifan lingkungan merupakan aktivitas dan proses berpikir, 
bertindak dan bersikap secara arif dan bijaksana dalam mengamati, 
memanfaatkan, dan mengolah alam. Kesuksesan kearifan lingkungan itu 
biasanya ditandai dengan produktivitas, sustainabilitas, dan ekuitabilitas berupa 
keputusan yang bijaksana, benar, tepat, adil, serasi, dan harmonis . 

Bentuk kearifan lokal dalam masyarakat dapat berupa: nilai, norma, etika, 
kepercayaan, adat-istiadat, hukum adat, dan aturan-aturan khusus. Oleh karena 
bentuknya yang bermacam-macam dan hidup dalam aneka budaya masyarakat 
maka fungsinya menjadi bermacam-macam seperti untuk konservasi dan 
pelestarian sumber daya alam. Fungsi untuk pengembangan sumber daya 
manusia, misalnya berkaitan dengan upacara daur hidup atau karma. Fungsi 
untuk pengembangan kebudayaan dan ilmu pengetahuan, sebagai identitas 
suatu kelompok masyarakat, sebagai petuah, kepercayaan, sastra dan 
pantangan, mempunyai makna sosial misalnya upacara integrasi komunal atau 
kerabat (Setyowati dkk, 2013 ).   

Dinamika kebudayaan sebagai hasil dari karsa manusia merupakan suatu hal 
yang niscaya. Dinamika atau perubahan kebudayaan dapat terjadi karena 
berbagai hal. Secara fisik, bertambahnya penduduk, berpindahnya penduduk, 
masuknya penduduk asing, masuknya peralatan baru, mudahnya akses masuk 
ke daerah, menyebabkan perubahan pada kebudayaan. Kearifan lokal 
merupakan kebijakan untuk melawan segala perubahan, karena biasanya 
diwariskan secara turun temurun, berdasarkan kondisi lingkungan. Menurut UU 
No. 23 Tahun 1997, lingkungan hidup adalah kesatuan ruang dengan semua 
benda dan kesatuan makhluk hidup termasuk manusia dan perilakunya dalam 
melangsungkan perikehidupan dan kesejahteraan manusia serta makhluk hidup 
lain. 

Unsur-unsur lingkungan hidup dapat dibedakan menjadi tiga, yaitu: unsur 
hayati (biotik), unsur fisik (abiotik), dan unsur sosial budaya. Lingkungan Hidup 
dan sumber daya alam di Indonesia dan dunia telah mengalami degradasi 
(penurunan baik secara kuantitas maupun kualitas). Kerusakan lingkungan 
disebabkan ulah manusia yang tidak bertanggung jawab terhadap kelestarian 
lingkungan. Mereka dengan sengaja mengeksploitasi lingkungan dengan 
semena-mena. Kelestarian dan kualitas lingkungan menurun menyebabkan 
terjadi degradasi lingkungan atau disebut penurunan kualitas lingkungan. 

Adat kebiasaan yang dilakukan oleh suatu kelompok pada dasarnya teruji 
secara alamiah dan bernilai baik, karena kebiasaan tersebut merupakan tindakan 
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sosial yang berulang-ulang dan mengalami penguatan. Apabila suatu tindakan 
tidak dianggap baik oleh masyarakat maka tidak akan mengalami penguatan 
secara terus-menerus. Perubahan sebagai sifat dasar manusia secara alamiah 
terjadi secara sukarela karena dianggap baik atau mengandung kebaikan. 
Sebagai suatu bentuk tindakan manusia hukum-hukum yang berlaku secara 
normatif sehingga ketika dilanggar tidak menimbulkan sangsi hukum yang tegas, 
adanya pengawasan dan saling mengingatkan diharapkan mampu menjadi 
pegangan dan kontrol yang kuat antara sesama manusia terutama untuk 
keberlangsungan pembangunan.  

Indonesia memiliki berbagai ragam kondisi geografi. Kondisi geografi, politik, 
dan tingkat kecerdasan mempengaruhi pembentukan kearifan komunitas. Suatu 
bentuk adaptasi dengan lingkungan akan membentuk dan berkembang kearifan 
lingkungan sebagai hasil abstraksi pengalaman mengelola lingkungan. 
Pemahaman tentang lingkungan setempat sangat terperinci dan cermat sehingga 
menjadi pedoman akurat bagi masyarakat dalam mengembangkan kehidupan 
lingkungan mereka. Pengetahuan masyarakat akan membentuk kearifan yang 
sangat dalam makna dan kaitan dengan pranata kebudayaan, terutama pranata 
kepercayaan (agama) dan hukum adat yang kadang-kadang diwarnai dengan 
mantra-mantra. Meskipun tidak masuk akal sehat, kegiatan tersebut sangat 
mewarnai kehidupan sosial pada sebagian masyarakat Indonesia, jika dimaknai 
lebih dalam dari syair, mantra dan bacaan serta aturan yang ada disana 
terkandung nilai luhur yang bermanfaat untuk menjaga keselarasan dan menjaga 
lingkungan.  

Di tengah ‘serbuan’ bencana alam yang seakan datang silih berganti 
menerjang negeri ini, ada baiknya kita kembali menengok beragam warisan yang 
ditinggalkan oleh nenek moyang kita. Kearifan lokal yang diwariskan para 
pendahulu kita tersebut memang bercorak religius-magis yang tidak jarang 
menakutkan, namun dalam konteks sekarang tidak lagi dipandang demikian 
karena sebenarnya mengajarkan manusia pada kerendahan hati dan kebutuhan 
untuk belajar dari suatu komunitas sebelum kita mengajari mereka. Nenek 
moyang kita telah mewariskan beragam format kearifan lokal yang bertujuan 
untuk menjaga kelestarian dan menyelamatkan lingkungan dan sumberdaya alam 
sehingga dapat selalu dinikmati oleh generasi-generasi berikutnya.  

Bencana disebabkan oleh kian menyusutnya kualitas dan kuantitas hutan. 
Pohon-pohon yang berfungsi sebagai penyangga dan penyerap air makin 
berkurang . Akibatnya, terjadi tanah longsong dan banjir bandang. Di sinilah letak 
urgensi kearifan lokal dalam konteks sumberdaya hutan, yaitu adanya ‘hutan 
larangan’. Ketentuan ini mengatur suatu kawasan hutan yang tidak boleh 
dimanfaatkan oleh masyarakat, apalagi ditebangi untuk keperluan apapun. 
Penentuan ‘hutan larangan’ biasanya ditetapkan berdasarkan pada efektivitasnya 
dalam menjaga kelestarian lingkungan, seperti di perbukitan; di sepanjang aliran 
sungai dan dekat dengan sumber mata air warga (Lubis, 2005: 251). 
 

C. PENGELOLAAN LINGKUNGAN 
1. Tujuan Pengelolaan Lingkungan 
            Pengelolaan ini mempunyai tujuan sebagai berikut: 

o Mencapai kelestarian hubungan manusia dengan lingkungan hidup sebagai 
tujuan membangun manusia seutuhnya. 

o Mengendalikan pemanfaatan sumber daya secara bijaksana. 
o  Mewujudkan manusia sebagai pembina lingkungan hidup. 
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o Melaksanakan pembangunan berwawasan lingkungan untuk kepentingan 
generasi sekarang dan mendatang. 

o Melindungi negara terhadap dampak kegiatan di luar wilayah negara yang 
menyebabkan kerusakan dan pencemaran lingkungan. 

Melalui penerapan pengelolaan lingkungan hidup akan terwujud kedinamisan 
dan harmonisasi antara manusia dengan lingkungannya. Untuk mencegah dan 
menghindari tindakan manusia yang bersifat kontradiksi dari hal-hal tersebut di 
atas, pemerintah telah menetapkan kebijakan melalui undang-undang 
lingkungan hidup. 

 
2. Undang-Undang Lingkungan Hidup 

     Undang-undang lingkungan dibuat untuk mencegah kerusakan lingkungan 
dan meningkatkan kualitas hidup serta menindak pelanggarpelanggar yang 
menyebabkan rusaknya lingkungan. Sehingga diharapkan akan tercipta suatu 
masyarakat yang berkesadaran hukum, yang dalam hal ini adalah suatu 
masyarakat yang menyadari benar pentingnya lingkungan untuk kebutuhan 
orang banyak, baik untuk generasi sekarang mauppun untuk generasi 
mendatang. 
     Undang-undang lingkungan ini tertuang dalam Undang-undang Republik 

Indonesia Nomor 4 Tahun 1982 tentang Ketentuan-ketentuan Pokok 
Pengelolaan Lingkungan Hidup.(Widyosiswoyo; 1999) Undang-undang 
lingkungan hidup antara lain berisi hak, kewajiban, wewenang dan ketentuan 
pidana yang meliputi berikut ini: 
a) Setiap orang mempunyai hak atas lingkungan hidup yang baik dan sehat. 
b) Setiap orang berkewajiban memelihara lingkungan dan mencegah serta 

menanggulangi kerusakanan pencemaran lingkungan. 
c) Setiap orang mempunyai hak untuk berperan serta dalam rangka 

pengelolaan lingkungan hidup. Peran serta tersebut diatur dengan 
perundang-undangan. 

d) Barang siapa yang dengan sengaja atau karena kelalaiannya melakukan 
perbuatan yang menyebabkan rusaknya lingkungan hidup atau tercemarnya 
lingkungan hidup diancam pidana atau denda. 

         Upaya pengelolaan yang telah digalakkan dan undang-undang yang telah 
dikeluarkan belumlah berarti tanpa di dukung adanya kesadaran manusia akan 
arti penting lingkungan dalam rangka untuk meningkatkan kualitas lingkungan 
serta kesadaran bahwa lingkungan yang ada saat ini merupakan titipan dari 
generasi yang akan datang. Upaya pengelolaan limbah yang saat ini tengah 
digalakkan adalah pendaurulangan atau recycling. Dengan daur ulang 
dimungkinkan pemanfaatan sampah, misalnya plastik, aluminium, dan kertas 
menjadi barang-barang yang bermanfaat.  
       Usaha lain dalam mengurangi polusi adalah memanfaatkan tenaga surya. 
Tenaga panas matahari disimpan dalam sel-sel solar untuk kemudian 
dimanfaatkan dalam keperluan memasak, memanaskan ruangan, dan tenaga 
gerak. Tenaga surya ini tidak menimbulkan polusi. 

 
3. Memelihara Lingkungan Hidup 

       Pada awalnya lingkungan selalu dalam keadaan seimbang, karena berjalan 
secara alamiah. Rusaknya suatu lingkungan adalah akibat investasi manusia 
secara aktif mengeksploitasi kekayaan alam, yang mana sebagian telah 
diketahui penyebabnya. Oleh sebab itu, untuk memelihara lingkungan hidup 
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yang baik harus mengembalikan kepada masalahnya. Ada tiga masalah 
lingkungan yang penting diperhatikan, yaitu: 
➢ Memelihara Hutan 

       Hutan mempunyai arti penting di dalam memelihara lingkungan 
hidup, karena: 
a) Dapat mencegah bahaya erosi dan banjir; dengan itu mengamankan alam 

lingkungan beserta objek vital yang ada di dalamnya. 
b) Memperbaiki dan memelihara secara berkelangsungan kondisi hidrologis 

daerah aliran sungai. Dengan demikian terjaminlah sistem tata air yang 
mantap dan serasi. 

c) Memperbaiki dan mempertahankan secara berkelangsungan produktivitas 
tanah, sehingga dapat berperan dalam segi pertanian dalam arti yang luas. 

d) Menciptakan alam lingkungan yang memenuhi syarat-syarat fisiologis bagi 
kehidupan. 

e) Sebagai tempat perlindungang hewan-hewan liar yang jumlahnya sedikit, 
mendekati kemusnahan. Rusaknya suatu hutan lindung, berarti hilangnya 
nilai-nilai tersebut di atas. 
 

➢ Mencegah Perusakan di Laut 
        Usaha-usaha ke arah perbaikan lingkungan kehidupan di laut antara 
lain: 
a) Mencegah terjadinya pencemaran air laut, terutama perlu dihindari sekecil 

mungkin adanya kebocoran-kebocoran minyak bumi melimpah pada 
perairan laut. 

b) Mencegah penggunaan bahan peledak dan bahan kimia dalam usaha 
menangkap ikan. 

c) Mencegah penebangan hutan bakau; karena akan menghilangkan tempat 
bersarangnya ikan-ikan. 

d) Jangan mengambil binatang-binatang karang di pantai. Hal ini untuk 
kelestarian pantai, dan tempat bersarangnya berbagai jenis ikan hias. 

 
➢ Memelihara Lingkungan Tempat Tinggal 

        Masalah lingkungan yang ada hubungannya dengan tempat tinggal 
adalah akibat banyaknya industri dan meningkatnya urbanisasi. Usaha-
usaha untuk memelihara lingkungan yang sehat diadakan kegiatankegiatan: 
a) Gerak kebersihan dari segala macam sampah dan kotoran dan mendirikan 

pemusatan pembuangan sampah di tempat yang jauh dari keramaian 
orang. Hal ini untuk menghindari timbulnya berbagai macam penyakit. 

b) Gerakan penghijauan untuk mengimbangi banyaknya gas-gas yang 
berbahaya atau merusak pernapasan. 

c) Membuat cerobong-cerobong asap pabrik yang tinggi, sehingga asap 
dapat terbuang jauh ke atmosfer. 

d) Menghambat urbanisasi ke kota, dengan jalan menyediakan lapangan 
kerja kepada penduduk desa dan mendirikan tempat-tempat rekreasi di 
daerah pedesaan. 
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II. LATIHAN 
Petunjuk :           
Sebelum menjawab latihan di bawah ini, anda diharapkan telah membaca uraian 
materi yang telah disajikan diatas. Kemudian jawablah pertanyaan pada latihan di 
bawah ini dengan jelas dan benar. 

 

1. Jelaskan peran etika lingkungan mengatasi permasalahan lingkungan!  

2. Jelaskan perbedaan pokok antara paradigma antroposentrisme, biosentrisme 
dan ekosentrisme!  

3. Jelaskan terkait etika yang menyebabkan munculnya masalah lingkungan di 
Indonesia!  

4. Jelaskan paradigma yang tepat untuk mengatasi permasalahan lingkungan di 
Indonesia!  

5. Uraikan nilai-nilai budaya yang harus ditanamkan untuk menerapkan etika 
lingkungan bervisi konservasi!  
 
 

III. RANGKUMAN 
➢ Saat ini muncul kesadaran lingkungan untuk mencegah kerusakan lingkungan. 

Pemerintah mengeluarkan kebijakan dan program pelestarian lingkungan. Etika 
lingkungan tumbuh dari kesadaran dan moral dan bersumber pada pandangan 
seseorang tentang lingkungan. 

➢ Etika lingkungan adalah kebijakan moral manusia dalam pergaulannya dengan 
lingkungan. Etika lingkungan menyangkut hubungan dan perbuatan manusia 
dengan lingkungan hidupnya yang meliputi sikap dan perbuatan secara benar. 

➢ Etika lingkungan hendaknya diwujudkan dalam tingkah laku kita sehari hari. Untuk 
itu diperlukan adanya kesadaran lingkungan, kepedulian lingkungan untuk menjaga 
kelestarian. Beberapa contoh tindakan yang sesuai dengan etika lingkungan: 
✓ Anak-anak hendaknya dibiasakan membuang sampah (misalnya bungkus 

permen) pada tempatnya. Jika belum ditemukan tempat sampah, bungkus 
permen itu hendaknya dimasukkan saku terlebih dahulu sebelum dibuang pada 
tempatnya. 

✓ Jika mandi gunakan air secukupnya. Jangan bor walaupun air itu tidak 
membeli. Ingat bahwa tidak hanya untuk manusia, tetapi juga untuk makhluk 
hidup lainnya. 

✓ Segera matikan lampu listrik jika tidak digunakan. Segera matikan kompor, 
setrika, mesin untuk penghematan. 

✓ Tidak membunuh hewan yang ada di lingkungan, menangkap atau 
memeliharanya. Biarkan hewan-hewan itu hidup bebas di alam. 

✓ Tidak memetik daun, ranting, bunga, atau menebang pohon tanpa tujuan yang 
jelas dan bermanfaat. Dalam menebang pohon hendaknya diperhatikan fungsi 
ekologis dari tumbuhan. 

✓ Gemar menanam bunga, merawat tanaman, melakukan penghijauan. 
✓ Melakukan pencegahan terhadap terjadinya pencemaran lingkungan. 
✓ Mengembalikan hewan atau tumbuhan yang ditemukan pada habitat aslinya. 

➢ Kearifan lingkungan dimaksudkan sebagai aktivitas dan proses berpikir, bertindak 
dan bersikap secara arif dan bijaksana dalam mengamati,memanfaatkan dan 
mengolah alam sebagai suatu lingkungan hidup dan kehidupan umat manusia 
secara timbal balik. Kearifan lingkungan dapat digali dari kearifan lokal yang salah 
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satu fungsinya untuk konservasi dan pelestarian sumberdaya alam. Pengelolaan 
lingkungan dengan tetap memperhatikan kearifan lokal dapat dijadikan sebagai 
upaya mempertahankan kearifan lingkungan. 

➢ Untuk menjaga lingkungan agar tetap seimbang, diadakan suatu usaha 
pengelolaan lingkungan.  

➢ Pengelolaan lingkungan adalah upaya dalam pemanfaatan, penataan, 
pemeliharaan, pengawasan, pengendalian, pemulihan, dan pengembangan 
lingkungan hidup. Sebagai upaya terhadap pengelolaan yang lebih terarah maka 
pemerintah membuat berbagai peraturan yang dituangkan dalam undang-undang 
lingkungan hidup. 

 
IV. TES FORMATIF 

Petunjuk : Pilihlah salah satu jawaban yang anda anggap paling benar! 
 

1. Berikut ini yang bukan merupakan akibat penebangan pohon-pohon di hutan 
secara terus menerus adalah …. 
A. Kadar CO2 meningkat 
B. Akan terjadi banjir 
C. Kadar CO2 menurun 
D. Suhu meningkat 

 
2. Komponen biotik berikut yang berpengaruh terhadap perubahan lingkungan 

adalah …. 
A. Herbivora                                             C. Detritivor 
B. Dekomposer                                        D. Manusia 

 
3.  Perbuatan yang tidak sesuai dengan etika lingkungan adalah …. 

A. Mengumpulkan gading gajah untuk koleksi 
B. Penanaman kembali hutan gundul 
C. Mengembangbiakkan hewan langka 
D. Perburuan secara musiman 

 
4.  Etika lingkungan adalah menyangkut pergaulan berikut, kecuali….. 

A. Manusia dengan Penciptanya 
B. Hewan dengan tumbuhan 
C. Manusia dengan organisme lain 
D. Manusia dengan hewan 
 

5. Manusia memiliki kelebihan bila dibandingkan dengan tumbuhan dan 
hewan lainnya. Manusia secara optimal dapat mengembangkan lingkungan 
melalui …. 
A. Pertanian 
B. Industri 
C. Teknologi 
D. Pendidikan 
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6. Manakah diantara perbuatan ini yang melanggar etika lingkungan? 
A. Memelihara binatang buas untuk kesenangan 
B. Mengembangbiakkan hewan langka 
C. Melakukan penghijauan 
D. Mengembangkan predator alami 
 

7. Untuk menjaga ketersediaan sumber daya alam, maka sikap kita terhadap 
sumber daya alam adalah …. 
A. Mengelola penggunaannya secara optimal 
B. Terserah bagaimana kodrat sumber daya alam tersebut 
C. Dibiarkan saja agar tetap lestari 
D. Tidak mengganggu agar tetap berjalan secara alamiah 
 

8. Tindakan manusia yang tidak mengganggu keseimbangan lingkungan adalah… 
A. Pemupukan berlebihan 
B. Penggunaan pestisida 
C. Perladangan berpindah 
D. Penyiangan gulma 

 
9. Beberapa tindakan manusia sebagai berikut: 

(1) Tebang pilih (4) Perladangan di hutan 
(2) Mengekspor kayu (5) Pembatasan penebangan. 
(3) Reboisasi 
Langkah-langkah pelestarian hutan bila hutan dimanfaatkan sebagai sumber 
daya alam adalah …. 
A. (1), (2) dan (3)                          C. (1), (3) dan (4) 
B. (1), (3) dan (5)                          D. (3), (4) dan (5) 
 

10. Sampah manakah yang akan dengan mudah diuraikan oleh organisme 
pengurai …. 
A. Dahan dan daun yang berserakan di halaman. 
B. Timbunan plastik 
C. Daun dan dahan yang tertimbun di dalam tanah. 
D. Kaca, plastik, dan karet yang ditimbun di dalam tanah. 

 
 
V.   Umpan Balik dan tindak Lanjut 

       Cocokkan jawaban di atas dengan kunci jawaban tes formatif 1 yang ada di 
bagian akhir modul ini. Ukurlah tingkat penguasaan materi kegiatan belajar dengan 
rumus sebagai berikut : 

 
         Tingkat penguasaan = (Jumlah jawaban benar : 10 ) x 100 % 
          Arti tingkat penguasaan yang diperoleh adalah :  
 

Baik sekali =  90 - 100% 

Baik =  80 -  89% 

Cukup =  70 -  78% 

Kurang =  0   -  69% 
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Bila tingkat penguasaan anda mencapai 805 ke atas, Selamat anda telah 
mencapai indikator pembelajaran yang diharapkan. Namun bila pencapaian yang 
ada dapatkan masih kurang, anda harus mengulangi kegiatan belajar 1 terutama 
pada bagian yang belum ada kuasai. 
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